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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tumbuhan di Kawasan Wisata 

Curug Sewu Kendal, khususnya tumbuhan bawah yang belum termanfaatkan 

sebagai sumber belajar. Keterbatasan peserta didik untuk mengakses tumbuhan 

bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal yang disebabkan oleh keterbatasan 

perizinan, waktu, dan biaya menjadikan perlunya dikembangkan sumber belajar 

dalam bentuk cetak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

tumbuhan bawah yang ada di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal, 

mengembangkan katalog tumbuhan bawah, dan mengetahui kelayakan produk yang 

dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode belt transect pada dua stasiun 

penelitian. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian R & D (Research and 

Development). Metode penelitian pengembangan dengan model 4-D yaitu define, 

design, develop, disseminate yang dibatasi sampai tahap develop. Hasil penelitian 

yaitu ditemukan 56 spesies tumbuhan bawah dengan nilai H’ 2,98 pada stasiun I 

dan 2,96 pada stasiun II.  Media pengembangan dalam bentuk cetak berupa katalog 

tumbuhan bawah. Produk dinilai dengan menggunakan instrument penilaian berupa 

lembar angket check list data kualitatif yang dikonversi menjadi data kuntitatif. 

Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 

15 respon peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Patean. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

katalog tumbuhan bawah oleh ahli materi mendapat persentase 83% dengan 

kategori sangat baik, ahli media 96% dengan kategori sangat baik, peer reviewer 

96% dengan kategori sangat baik, guru biologi 99% dengan kategori sangat baik, 

dan peserta didik 89% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa katalog tumbuhan bawah yang telah dikembangkan layak 

digunakan sebagai sumber belajar biologi SMA/MA. 
 

Kata Kunci : Keanekaragaman, tumbuhan bawah, katalog, sumber belajar biologi 
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ABSTRACK 
 

     This study was motivated by the large number of plants in the Curug Sewu 

Kendal Tourism Area, especially lower plants that have not been utilized as a 

learning resource. The limitation of students to access lower plants in the Curug 

Sewu Kendal Tourism Area caused by limited permitions, time, and costs makes it 

necessary to develop learning resources in printed form. This study aims to 

determine the diversity of lower plants in the Curug Sewu Kendal Tourism Area, 

develop a lower plant catalog, and determine the feasibility of the products 

developed. This research uses belt transect methods at two research stations. This 

research is included in the type of research R & D (Research and Development). 

The development research method with the 4-D model is define, design, develop, 

disseminate which is limited to the develop stage. The results of the study were 

found 56 species of lower plants with an H' value of 2.98 at station I and 2.96 at 

station II.  Media development in printed form in the form of a lower plant catalog. 

The product was assessed using an assessment instrument in the form of a 

qualitative data check list questionnaire sheet which was converted into quantitative 

data. The product was assessed by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer 

reviewers, 1 biology teacher, and 15 responses from students of class XI SMA 

Negeri 1 Patean. The data obtained were then analyzed descriptively qualitative and 

quantitative. The results of the lower plant catalog research by material experts 

received a percentage of 83% in the very good category, 96% media experts in the 

very good category, 96% peer reviewers in the very good category, 99% biology 

teachers in the very good category, and 89% students in the very practical category. 

Thus it can be concluded that the lower plant catalog that has been developed is 

suitable for use a source of SMA/MA biology learning.  

 

Keywords: diversity, lower plants, catalog, biology learning resources. 
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MOTTO 
 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al Baqarah: 256) 

 

“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu berlajarlah untuk tenang dan sabar” 

(Umar Bin Khattab) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

     Keanekaragaman hayati (biological-diversity atau biodiversitas) merupakan 

istilah yang mencakup tingkat keanekaragaman alam atau variasi jumlah dan 

frekuensinya dalam sistem alam. Keanekaragaman hayati meliputi berbagai 

macam spesies tumbuhan, spesies hewan dan mikroorganisme, termasuk di 

dalamnya gen yang mereka punya, serta keanekaragaman ekosistem yang 

dibentuknya (Rawat and Agarwal, 2015). Indonesia merupakan negara yang 

memiliki potensi sumber daya alam yang besar. Indonesia berada pada peringkat 

kedua dunia setelah Brasil dengan 17.508 pulau yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang cukup tinggi untuk dapat dimanfaatkan secara lestari dan sebesar-

besarnya bagi kesejahteraan rakyat. Indonesia juga merupakan salah satu dari dua 

belas Pusat Keanekaragaman Hayati karena merupakan kawasan terluas di Pusat 

Indomalaya (Jadda, 2019:40). Pada dunia tumbuhan, Indonesia memiliki 31.750 

jenis tumbuhan dan 24.632 diantaranya merupakan tumbuhan berbunga 

(Retnowati, dkk, 2019:5). Berdasarkan keadaan tersebut, Indonesia menjadi 

negara yang kaya akan sumber daya alam, daerah-daerah yang indah, dan tempat-

tempat yang berpotensi besar untuk dijadikan sebagai tempat wisata. 
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     Pariwisata di Indonesia menunjukkan perkembangan yang semakin 

meningkat, terutama pariwisata berbasis alam. Setiap wilayah di Indonesia 

memiliki karakter yang berbeda dan menyimpan potensi wisata yang beragam. 

Jawa Tengah merupakan daerah di Indonesia dengan pariwisata alam yang 

berpotensi untuk dikembangkan dan diupayakan menjadi daya tarik wisata 

daerah. Salah satu wisata alam yang terdapat di Jawa Tengah, tepatnya di 

Kabupaten Kendal yaitu Wisata Curug Sewu Kendal. 

     Curug Sewu Kendal merupakan salah satu wisata alam yang terletak di 

Kecamatan Patean, Kabupaten Kendal. Pesona utama Curug Sewu berupa air 

terjun dengan tiga tingkatan yang masing-masing memiliki tinggi 45 m, 15 m, dan 

20 m dengan total tinggi 80 m. Kawasan Wisata Curug Sewu terletak di ketinggian 

650 Mdpl dan secara topografi berada pada lereng curam, serta memiliki jenis 

tanah merah atau laterit. Kawasan Wisata Curug Sewu merupakan hutan 

campuran dengan suhu udara berkisar antara 25˚C hingga 27˚C. Pemandangan 

hutan dengan keanekaragaman flora dapat terlihat dari ketinggian, serta 

pemandangan air terjun dapat dilihat secara dekat ketika telah menuruni jalan 

setapak (Sunarmi, 2018) 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala pengelola Destinasi Wisata 

Curug Sewu Kendal, diketahui bahwa terdapat beberapa jenis tumbuhan yang ada 

pada Kawasan Wisata Curug Sewu. Diantaranya tumbuhan besar seperti 

tumbuhan pule, bisbul, pohon penesium, pohon asam, pohon pala, tumbuhan 

peneduh seperti beringin, pohon bodhi, pohon buah-buahan, serta tumbuhan 
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bawah seperti semak, herba, dan liana. Tumbuhan-tumbuhan tersebut tumbuh 

secara liar dan beberapa merupakan tumbuhan yang dibudidayakan. Adapun 

berdasarkan hasil studi literatur, jenis tumbuhan di Kawasan Wisata Curug Sewu 

Kendal terdiri dari tumbuhan berhabitus pohon, tiang, pancang, dan semai dengan 

total 48 jenis tumbuhan (Sunarmi, 2018). Penelitian tersebut dilakukan dan 

dipublikasi enam tahun lalu, sehingga perlu dilakukan penelitian dan pengambilan 

data terbaru mengenai keanekaragaman tumbuhan di Kawasan Wisata Curug 

Sewu Kendal.  

     Berdasarkan hasil observasi di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal, 

tumbuhan besar yang ada telah memiliki nama yang dituliskan pada papan kayu 

yang ditempelkan pada batangnya sehingga mudah untuk dikenali dan diketahui 

keanekaragaman jenis tumbuhan besar dengan habitus pohon di Kawasan 

tersebut. Akan tetapi, tumbuhan bawah yang berada di Kawasan Wisata Curug 

Sewu belum sepenuhnya diketahui jenis dan keanekaragamannya. Oleh karena 

itu, diperlukannya penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan bawah di 

Kawasan Wisata Air Terjun Curug Curug Sewu. 

     Tumbuhan bawah merupakan tumbuhan yang berperan sebagai penutup tanah. 

Tumbuhan bawah berfungsi menjaga kelembaban sehingga proses dekomposisi 

dapat terjadi lebih cepat sehingga unsur hara tersedia dan siklus hara dapat 

berlangsung sempurna. Tumbuhan bawah dilantai hutan juga berfungsi sebagai 

penahan pukulan air hujan dan aliran permukaan sehingga meminimalkan bahaya 

erosi, berperan penting dalam ekosistem hutan, serta menentukan iklim mikro 
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(Hilwan., dkk 2013). Tumbuhan bawah meliputi rumput-rumputan, herba, semak 

belukar, dan paku-pakuan (Yuniawati, 2013). Tumbuhan bawah juga meliputi 

herba, rumput, semak, perdu, dan tumbuhan paku (Goreti, dkk, 2021). Tumbuhan 

bawah mencakup semua vegetasi yang bukan pohon dan tidak dapat tumbuh 

menjadi tingkat pohon (Soerianegara dan Indrawan, 1998).  Pada umumnya, dari 

tumbuhan bawah yang ditemukan berasal dari famili Poaceae, Cyperaceae, 

Araceae, Asteraceae, dan paku–pakuan (Nirwani, 2010).  Jenis tumbuhan bawah 

dapat bersifat annual, biennual, maupun perennial serta pola penyebarannya dapat 

terjadi secara acak, berumpun/berkelompok dan merata (Destaranti., dkk 2017).  

     Biologi adalah salah satu pembelajaran sains yang menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung baik menggunakan eksperimen maupun 

observasi. Kegiatan pembelajaran terus mengalami perubahan sejalan dengan 

kegiatan pendidikan yang terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. 

Pendidikan diabad ke-21 memfokuskan pembelajaran dengan penguasaan 

keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 tersebut mencakup pada 4C 

(Communication, Collaboration, Critical thinking and problem solving, and 

Creativity and Innovation) yang kemudian dikembangkan menjadi 6C (Critical 

thinking, Creativity, Communication, Collaboration, Computational, and 

Compassion) (Hidayatullah, dkk, 2021:90; Inangah, 2023:221). Penguasaan 

keterampilan abad 21 melalui pembelajaran biologi menjadikan peserta didik 

turut berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuannya yang didapat dari 

sumber-sumber belajar yang ada. Peserta didik juga memiliki andil dalam 
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mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan kritisnya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, sedangkan guru 

berperan dalam memberi bimbingan dan arahan kepada peserta didik agar 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Selain 

itu, guru juga harus berinovasi dan mendukung perkembangan peserta didik 

     Berdasarkan fakta yang ada, banyak potensi sumber daya alam di sekitar yang 

dapat dijadikan suplemen belajar biologi. Selain lingkungan sekolah, daerah 

wisata alam disekitar sekolah juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar biologi. 

Daerah wisata alam dihuni oleh tumbuhan dan hewan lokal yang menyimpan 

potensi sangat besar untuk dikembangkan sebagai sumber belajar biologi. 

Berbagai materi dapat menggunakan tumbuhan lokal sebagai sumber belajar, 

misalnya materi keanekaragaman hayati, konservasi, plantae, klasifikasi dan 

pemanfaatan makhluk hidup (Mumpuni., dkk. 2014). Akan tetapi, masih banyak 

daerah wisata alam yang belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menunjang 

proses pembelajaran. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar peserta 

didik pada materi tumbuhan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 

sebesar 86,5% dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata nilai 

N-Gain 0,79 yaitu pada kategori tinggi (Irwandi, 2019). Adapun berdasarkan 

penelitian lain diketahui bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 

materi tumbuhan (plantae) efektif terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 

87,2% (Melati, dkk, 2020). 
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     Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Biologi SMA Negeri 1 

Patean, sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi khususnya 

materi klasifikasi tumbuhan yaitu buku paket, internet, dan lingkungan sekolah. 

Beliau mengungkapkan bahwa pembelajaran biologi belum memanfaatkan lokasi 

Wisata Curug Sewu sebagai sumber belajar untuk materi klasifikasi mahkluk 

hidup khususnya klasifikasi tumbuhan dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, 

dan perizinan sekolah. Beliau juga mengungkapkan bahwa masih dibutuhkan 

sumber belajar yang memanfaatkan lingkungan sekitar khususnya untuk materi 

tumbuhan. Oleh karena itu, sumber belajar yang memanfaatkan potensi lokal 

perlu dikembangkan sebagai suplemen materi tumbuhan dan menjadi solusi 

masalah outdoor learning yaitu keterbatasan waktu, biaya, dan perizinan sekolah 

untuk pembelajaran di luar kelas. Dalam hal ini, potensi lokal yang menjadi kajian 

penelitian adalah tentang tumbuhan bawah yang ada di Kawasan Wisata Curug 

Sewu Kendal yang berada 2,8 km dari sekolah.  

     Berdasarkan hasil wawancara bersama lima peserta didik dari kelas yang 

berbeda diketahui bahwa materi yang cukup sulit dipahami adalah materi plantae, 

khususnya mengenai tumbuhan berhabitus rendah seperti semak, herba, dan paku-

pakuan. Peserta didik mengungkapkan bahwa tumbuhan berhabitus rendah seperti 

semak, herba, dan paku-pakuan sulit untuk dibedakan sehingga cukup sulit pula 

untuk mengetahui jenisnya. Sumber belajar berupa buku paket yang digunakan 

belum dapat membantu peserta didik untuk memahami ciri-ciri dari tumbuhan 

bawah yang membedakan disetiap jenisnya. Selain itu, berdasarkan hasil angket 
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analisis kebutuhan peserta didik yang diisi oleh 30 peserta didik dari kelas X C 

SMA Negeri 1 Patean menunjukkan bahwa 57% peserta didik sulit untuk 

memahami materi klasifikasi tumbuhan dan 40% peserta didik mengalami 

kesulitan dalam membedakan dan mengklasifikasikan jenis tumbuhan bawah. 

Data tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah seluruh peserta didik dalam 

satu kelas mengalami kesulitan memahami materi klasifikasi tumbuhan dan 

hampir dari setengah seluruh peserta didik dalam satu kelas mengalami kesulitan 

dalam membedakan dan mengklasifikasikan jenis tumbuhan bawah. Hal tersebut 

menjadi dasar perlunya dikembangkan sumber belajar tambahan sehingga peserta 

didik diharapkan dapat memahami materi tumbuhan, khususnya jenis tumbuhan 

bawah.  

     Analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa 73% buku biologi yang 

digunakan sebagai sumber belajar memuat bacaan yang banyak, sedangkan 80% 

peserta didik menyukai sumber belajar yang bergambar, 90% peserta didik 

menyukai sumber belajar yang berwarna, dan 87% peserta didik suka dengan 

pembelajaran yang mengaitkan dengan lingkungan sekitar. Data tersebut 

menunjukkan bahwa hampir keseluruhan peserta didik dalam satu kelas menyukai 

sumber belajar yang bergambar, berwarna, dan berkaitan dengan lingkungan 

sekitar. Berdasarkan data tersebut, penulis memutuskan untuk mengembangkan 

sumber belajar biologi mengenai tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug 

Sewu Kendal dalam bentuk katalog.  
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     Katalog tumbuhan memiliki peranan sebagai sarana yang dapat mempermudah 

penyampaian suatu informasi atau menemukan informasi, Katalog tumbuhan 

yang dikembangkan memberikan informasi bagi pembaca berupa spesies-spesies 

tumbuhan beserta deskripsi morfologi khas dan klasifikasi ilmiah berupa 

pengelompokkan tumbuhan yang lebih mengedepankan visualisasi dalam bentuk 

gambar atau foto. Foto atau gambar dan desain katalog yang lebih ditonjolkan 

diharapkan akan menarik minat pembaca sehingga informasi dapat diterima 

dengan baik. Penerimaan informasi yang baik oleh peserta didik akan 

meningkatkan pemahaman dan juga hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian Sulistyawati (2019) katalog tumbuhan berbunga (Angiospermae) 

efektif meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dengan rata-rata nilai N-

gain 0,55 yang masuk dalam kriteria sedang.  

     Berdasarkan permasalahan dan potensi tersebut, saya sebagai peneliti 

kemudian berusaha mengembangkan sumber belajar biologi sebagai upaya 

memfasilitasi pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan 

meningkatkan minat belajar peserta didik dalam belajar materi klasifikasi 

tumbuhan dengan melakukan penelitian mengenai “Eksplorasi Keanekaragaman 

Tumbuhan Bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal dan 

Pengembangannya sebagai Sumber Belajar Biologi SMA/MA” 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka diperoleh beberapa 

identifikasi masalah, yaitu :   
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1. Belum adanya penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan bawah di 

Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal 

2. Belum ada sumber belajar alternatif yang memanfaatkan lingkungan sekitar 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran materi keanekaragaman 

hayati pada sub materi klasifikasi tumbuhan 

3. Keterbatasan waktu, biaya, dan perizinan sekolah untuk pembelajaran di luar 

kelas 

C. Batasan Masalah  

     Berdasarkan latar belakang masalah yang mendasari penelitian pengembangan 

dan keterbatasan waktu, maka peneliti membatasi penetilian sebagai berikut : 

1. Penelitian ini difokuskan pada eksplorasi keanekaragaman jenis tumbuhan 

bawah yang ada di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal 

2. Pengembangan sumber belajar yang dilakukan pada penelitian ini dibatasi 

hanya dengan mengembangkan sumber belajar berbasis cetak berupa katalog 

3. Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap ketiga yaitu 

pengembangan (develop) 

4. Materi yang dikembangkan pada penelitian pengembangan ini dibatasi pada 

materi klasifikasi makhkluk hidup, khususnya klasifikasi tumbuhan.  

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu : 
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1. Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di kawasan Wisata Curug 

Sewu Kendal? 

2. Bagaimana pengembangan katalog keanekaragaman tumbuhan bawah di 

kawasan Wisata Curug Sewu Kendal sebagai sumber belajar biologi? 

3. Bagaimana kelayakan katalog keanekaragaman tumbuhan bawah di kawasan 

Wisata Curug Sewu Kendal sebagai sumber belajar biologi? 

4. Bagaimana respon peserta didik terhadap katalog keanekaragaman tumbuhan 

bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal sebagai sumber belajar 

biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

    Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan bawah yang ada di kawasan 

Wisata Curug Sewu Kendal 

2. Menghasilkan katalog keanekaragaman tumbuhan bawah di kawasan Wisata 

Curug Sewu Kendal sebagai sumber belajar biologi 

3. Mengetahui kelayakan katalog keanekaragaman tumbuhan bawah di kawasan 

Wisata Curug Sewu Kendal sebagai sumber belajar biologi 

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap katalog keanekaragaman tumbuhan 

bawah di kawasan Wisata Curug Sewu Kendal sebagai sumber belajar biologi 

F. Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan oleh penulis diantaranya meliputi 

manfaat praktis dan manfaat teoritis, sebagai berikut 
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1. Manfaat Teoritis 

     Dapat dijadikan referensi dalam melaksanakan pembelajaran dan 

mengembangkan media pembelajaran 

2. Manfaat Praktis  

     Sebagai salah satu media belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru, 

peserta didik, warga sekolah, lokasi wisata, dan Masyarakat umum 

a) Bagi guru, membantu guru memberikan pemahaman kepada peserta didik 

mengenai divisi pada tumbuhan 

b) Bagi peserta didik, sebagai penunjang kegiatan pembelajaran sub materi 

klasifikasi kingdom plantae 

c) Bagi sekolah, memperkaya koleksi pustaka sekolah  

d) Bagi peneliti, sebagai sarana pembelajaran, melatih pikiran, melatih 

kemampuan mengidentifikasi tumbuhan, dan melatih kreativitas. 

e) Bagi Masyarakat di lokasi wisata, sebagai sarana pembelajaran mengenai 

keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman tumbuhan bawah 

sehingga tergerak untuk menjaga kelestariannya 

G. Spesifikasi Produk 

     Produk yang dikembangkan berupa katalog keanekaragaman tumbuhan bawah 

hasil eksplorasi dan identifikasi tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu 

Kendal yang digunakan sebagai sumber belajar alternatif pada pembelajaran 

biologi materi klasifikasi tumbuhan. Katalog tumbuhan bawah memiliki 

spesifikasi berikut. 
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1. Bagian pendahuluan yang terdiri Cover, Kata Pengantar, Petunjuk 

Penggunaan, Daftar Isi, dan Materi Pengantar. Materi pengantar menjelaskan 

gambaran mengenai kawasan wisata tempat pengambilan data, materi 

klasifikasi tumbuhan, dan ciri-ciri tumbuhan bawah yang terdiri dari herba, 

rumput, perdu, dan tumbuhan paku, serta daftar spesies yang didapatkan di 

Kawasan Wisata Curug Sewu.  

2. Bagian isi berupa deskripsi spesies-spesies tumbuhan bawah yang mencakup 

klasifikasi dan ciri khas morfologi, serta dilengkapi dengan foto tumbuhan 

asli. Deskripsi spesies tumbuhan bawah dikelompokkan ke dalam lima bab 

diantaranya bab pertama untuk tumbuhan berhabitus herba, bab dua untuk 

tumbuhan berhabitus rumput, bab tiga untuk tumbuhan berhabitus semak, bab 

empat untuk tumbuhan berhabitus perdu, dan bab lima untuk tumbuhan paku. 

Selain itu, pada bagian isi turut dicantumkan contoh kunci determinasi spesies 

tumbuhan bawah yang ditemukan di lokasi penelitian. 

3. Bagian evaluasi terdiri dari soal pilihan ganda, soal essay, dan kegiatan 

eksplorasi yang digunakan untuk menguji pemahaman peserta didik 

4. Bagian penutup berisi kesimpulan, glosarium, dan daftar pustaka 

5. Jenis huruf yang digunakan adalah kombinasi antara font Cambria, Calibri, 

dan Times New Roman 

6. Katalog dicetak dalam ukuran A4 (21,0 cm x 29,7 cm) dan dijilid 

menggunakan spiral besi. Kertas yang digunakan untuk mencetak katalog 
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adalah kertas Ivory 230 gsm pada bagian cover dan art paper 120 gsm dengan 

laminasi glossy.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

     Asumsi pengembangan dalam penelitian ini diantaranya; 

1. Pemanfaatan potensi wisata yang ada di lingkungan khususnya di sekitar 

sekolah untuk mengembangkan sumber belajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran 

2. Memberikan pengalaman, menambah wawasan, dan menyediakan sumber 

belajar baru bagi peserta didik  

3. Memberikan sumber belajar alternatif yang dapat dijadikan sebagai bahan 

bacaan mandiri peserta didik dalam proses pembelajaran 

     Adapun kererbatasan pengembangan dalam penelitian ini diantaranya; 

1. Spesies tumbuhan yang menjadi data pengembangan adalah tumbuhan yang 

memiliki habitus herba, rumput, semak, perdu, dan tumbuhan paku 

2. Tidak semua bagian tubuh setiap spesies tumbuhan dapat diambil gambarnya 

karena beberapa spesies berukuran besar sehingga tidak memungkinkan 

untuk melakukan pencabutan 

3. Materi yang terdapat dalam katalog hanya menyampaikan konsep klasifikasi 

tumbuhan berpembuluh (tidak menyantumkan tumbuhan tidak berpembuluh 

atau tumbuhan lumut) yang sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran 

biologi Fase E dengan disertai contoh-contoh spesies tumbuhan bawah  
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4. Contoh-contoh yang disajikan dalam katalog terbatas pada data tumbuhan 

bawah yang ditemukan di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang eksplorasi keanekaragaman 

tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal dan pengembangannya 

sebagai sumber belajar biologi SMA/MA dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di dua stasiun penelitian berjumlah 56 

spesies yang terdiri dari 34 jenis tumbuhan herba, 5 jenis tumbuhan rumput, 7 jenis 

tumbuhan semak, 6 jenis tumbuhan perdu, dan 4 jenis tumbuhan paku. Nilai Indeks 

Nilai Penting (INP) tertinggi dan terendah pada stasiun 1 dimiliki Paspalum 

conjugatum P.J.Bergius yaitu 45,9% dan Dracaena fragrans var.compacta yaitu 

0,6%, sedangkan pada stasiun II dimiliki Ageratum conyzoides L yaitu 26,5% dan 

Euphorbia hirta L yaitu 0,6%. Indeks keanekaragaman sedang pada dua stasiun 

penelitian dengan nilai H’ yaitu 2,98 pada stasiun I dan 2,96 pada stasiun II 

2. Pengembangan katalog tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal 

dikembangkan dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, 

Disseminate) yang dibatasi sampai pengembangan (develop). Katalog 

dikembangkan berdasarkan hasil penelitian dengan metode eksplorasi dan 

pembuatan plot. Hasil penelitian tersebut kemudian dirancang menggunakan 

aplikasi canva.  
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3. Katalog tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal memperoleh 

hasil presentase kelayakan produk Sangat Baik (SB) dari ahli materi 83%, Sangat 

Baik (SB) dari ahli media 96%, Sangat Baik (SB) dari peer reviewer 96%, dan 

Sangat Baik (SB) dari guru biologi 99%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa katalog 

tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal layak untuk digunakan 

sebagai sumber belajar biologi pada materi klasifikasi tumbuhan 

4. Katalog tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal memperoleh 

respon Sangat Setuju (SS) dari peserta didik dengan presentase 89%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa katalog tumbuhan bawah di Kawasan Wisata Curug Sewu 

Kendal sangat praktis digunakan sebagai sumber belajar alternatif pada materi 

klasifikasi tumbuhan 

B. Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 

1. Bagi Masyarakat diharapkan untuk lebih menjaga dan melestarikan tumbuhan bawah 

yang ada di Kawasan Wisata Curug Sewu Kendal 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih memperhatikan cara pengambilan gambar 

tumbuhan sehingga kualitas gambar pada produk lebih baik. Selain itu juga, bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan produk sumber belajar dalam 

bentuk lain 
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